TAMPILKAN NADA DTMF DAN DERING TELEPHONE
OLEH MODUL DF-88 DAN MODUL DST-51 PADA LCD

Pada aplikasi-aplikas menggunakan saluran telephone, proses deteks nada
DTMF maupun sinyal dering seringkali dibutuhkan, oleh karena itu di sini akan
dibahas bagaimana proses mendeteksi nada DTMF dengan menggunakan |C MT8888
yang terdapat dalam Modul DF-88 sekaligus mendeteksi nada dering. Nada DTMF
maupun indikator dering ditampilkan pada LCD 16x2 dengan standard M 1632.

Selain untuk mempelgari proses pengambilan Nada DTMF dan sinyal dering,
dengan menambahkan program jam digital yang dibahas pada topik Antar Muka
Modul Real Time Clock dengan Modul DST-51 pada edisi 297 ke dalam program
yang dibahas pada aplikasi ini, maka aplikasi ini akan menjadi aksesoris tambahan
yang cukup menarik pada pesawat telephone anda. LCD akan selalu menampilkan
jam pada baris pertama dari layarnya sedangkan Nada DTMF atau pesan “RING”
akan tampil pada baris kedua setiap kali sistem ini mendeteks adanya nada DTMF
ataupun sinyal dering.

CaraKerja

Bagian perangkat keras terdiri dari 3 bagian yaitu Detektor DTMF, Detektor
Ring dan Antar Muka LCD. Bagian Detektor DTMF terdiri dari IC MT8888 yang
berfungs untuk mengubah nada DTMF menjadi biner dan trafo AX141 yang
berfungsi sebagai coupling antara saluran telephone dan rangkaian.
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Skema Detektor Nada DTMF

MT8888 sebetulnya tidak hanya berfungsi sebagai detektor nada DTMF sgja,
namun pada aplikasi lain dapat juga digunakan sebaga pengirim nada DTMF (DTMF
Encoder) maupun Call Progress Detector.

Bagian Ring Detektor terdiri dari opto coupler H11AA1 di mana pada saat
sinyal dering masuk melalui J1 (konektor ke saluran telephone) menuju ke J2
(konektor ke pesawat telephone), maka opto coupler HI1AA1 akan mengubah sinyal
dering yang berbentuk sinus 50 Hz dengan amplitudo 40 Volt RMS menjadi
gelombang kotak pada titik hook di mana besarannya dapat diukur oleh
mikrokontroler
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Deteksi Sinyal Dering
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Gambar Sinyal Dering

Selain berfungsi sebagai detektor sinyal dering, bagian ini juga berfungsi
sebagal detektor hook (gagang) yang mendeteksi gagang diangkat (OFF Hook) dan
gagang ditutup (ON Hook). Pada saat gagang telephone diangkat (Off Hook) maka
impedansi pesawat telephone akan turun menjadi 600 hingga 1K ohm sehingga arus
akan mengalir dari J1 menuju J2 melalui opto coupler H11AA1 atau sebaliknya dari
J1, J2 ke opto coupler H11AAL. Hal ini tergantung dari posisi TIP dan RING yang
terhubung pada J1

Aliran arus ini akan menyebabkan opto coupler saturasi dan tegangan di titik

hook akan turun menjadi O Volt yang menandakan bahwa posis gagang telephone
pada off hook.
Pada saat gagang telephone berada pada posisi on hook maka impedansi pesawat
telephone akan kembali tinggi sehingga arus tidak akan mengalir melalui opto
coupler. Hal ini menyebabkan opto coupler cut off dan tegangan pada titik hook
berubah menjadi 5 Volt.



Pada saat sinyal dering masuk melalui J1, maka opto coupler H11AAl akan
mengubah sinyal tersebut menjadi gelombang kotak pada titik hook di mana
besarannya dapat diukur oleh microcontroller
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Aliran Arus pada Detektor Hook
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Bagian antar muka modul LCD terhubung ke AT89C51 dengan teknik antar
muka 4 bit di mana setiap 8 bit data yang dikirimkan dua kali secara bergantian
dengan diiringi sebuah pulsa pada kaki E.
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Bagian perangkat lunak di sini terdiri dari program utama, rutin interups
DTMF dan rutin interups dering. Proses yang dilakukan pada program utama
hanyalah berupa inisidlisasi-inisialisas sgja yaitu, inisialisas perangkat lunak untuk
deteksi dering, inisialisas MT8888 dan inisialisasi LCD. Selanjutnya program akan
berhenti di alamat tersebut tanpa melakukan aksi apapun.



Inisial Software untuk
Ring Detektor
(interupsi timer 0 aktif)

Reset MT8888

Aktifkan Interupsi
Eksternal 0

Inisialisasi LCD

Program Utama

Aksi-aksi hanya dilakukan setelah terjadi interupsi baik interupsi yang
ditimbulkan oleh sinyal DTMF ataupun interups yang ditimbulkan oleh sinyal dering.
Pada bagian inilah anda dapat menambahkan program jam digital sehingga program
utama akan selalu menampilkan jam pada LCD saat nada DTMF dan sinyal dering
tidak terdeteks.

Saat sinyal dering terdeteksi gelombang kotak dari rangkaian detektor hook
yang terhubung ke kaki TO dari AT89C51 dalam modul DST-51 akan menyebabkan
counter 0 AT89C51 menghitung hingga meluap (overflow). Hal ini disebabkan karena
pada saat proses inisialisasi software untuk deteksi ring, register TMOD diinisia
dengan Timer 0, mode counter.

Pot ongan Program I ni sial Ri ng Detektor
BanyakPul sa_Ring EQU -40

Init_Ring:
cr TFO ; Hapus Flag Timer O
Mov TMOD, #05H ; Timer O Mode 16 bit counter
Lcall Reset_CounterO ; Set Counter 0 -40
Setb TRO ;Start Timer O
Setb ETO ; Akti fkan Tinmer O Interrupt
Setb EA ; Akt i fkan interupsi senmua
Ret

Reset _Count er O:
Mov THO, #OFFH
Mov TLO, #BanyakPul sa_Ri ng
Ret

Nilal dari counter O yaitu THO dan TLO diisi dengan —40 sehingga counter
akan meluap saat berubah menjadi 00 setelah 40 kali hitungan atau 40 pulsa dering.
Nada dering terdengar selama 2 detik dengan frekwens 50 Hz, oleh karena itu setiap
nada dering terdiri dari 100 kali getaran sinyal. Nilai counter O dapat diatur antara—12
yaitu jumlah getaran maksimal sinyal pemutaran mode pulse (pulse mode dialing) dan
—100.

Setelah sinyal dering bergetar 40 kali (sesual yang diset pada program ini)
maka counter 0 akan meng-interupsi program dan menjalankan rutin interupsi counter
0. Pada rutin ini, pesan “RING” ditampilkan pada LCD dengan terlebih dahulu
mematikan interupsi counter O dan menghentikan counter tersebut.



Matikan Interupsi
counter O

Counter 0 berhenti
Kirim Pesan "Ring"
Delay 1 detik

Reset Counter 0
Hapus layar LCD

Aktifkan Interupsi
counter 0

v

Kembali dari
interupsi counter 0

Rutin Interupsi Counter 0

Setelah ditunda selama 1 detik, counter O kembali direset dan tampilan di layar
LCD dihapus. Program kembali melompat ke program utama dan berhenti di sana
hinggainterupsi selanjutnya dari nada dering berikut atau nada DTMF terdengar.

Nada DTMF terdetekss dengan adanya kondisi logika O pada INTO yang
terhubung pada kaki IRQ MT8888. Kondisi ini menimbulkan interupsi pada program
yang berjalan dalam AT89C51 dan mengakibatkan program melompat ke vektor
interupsi eksternal 0.

Hasil konversi nada DTMF diambil di Register Data dari IC MT8888 dalam
rupa biner dan dikirim ke LCD dalam bentuk ASCII. Namun sesuai dengan mode
pemutaran pulse, angka O terdiri dari 10 putaran, maka dalam bentuk DTMF angka O
diwakili dengan data 10 atau OAH. Agar dapat dikirim ke LCD dengan benar, maka
saat data yang diperoleh adalah 10 maka data tersebut harus diubah menjadi O terlebih
dahulu.

Kemudian agar tidak terjadi efek bouncing, program pada mikrokontroler
memastikan apakah nada DTMF masih terdengar dengan membaca isi register status.
Setelah nada DTMF tidak terdengar dilanjutkan dengan memastikan apakah interupsi
DTMF masih aktif. Apabila interupsi ini masih aktif, maka program akan menunggu
hinggainterupsi ini tidak lagi aktif dan dilanjutkan dengan deteksi kondisi gagang.

Saat gagang masih terangkat, program masih bekerja dalam rutin ini untuk
menunggu nada DTMF selanjutnya. Namun bila gagang sudah ditutup maka program
akan menghapus layar LCD dan kembali ke program utama di lokasi saat terjadinya
interupsi. Proses deteks gagang tidak hanya dilakukan di sini, namun pada saat
program menunggu nada DTMF hilang dan menunggu interupsi non aktif, proses
deteksi gagang juga dilakukan.

Listing program berikut ini dibangun dengan menggunakan rutin-rutin yang
ada dalam Modul DST-51 yang juga dapat diambil dari www.delta-€electronic.com
bagian software.




Matikan interupsi
eksternal 0

v

LCD pindah ke
baris 2

v

Ambil data DTMF
dari Modul DF88

Data = 10?

Tidak
]
A
Ubah ke ASCII
Kirim ke LCD

Gagang
ditutup?

Sinyal DTM

+Ya masih ada?

Tidak

terupsi DT
masih aktif?

Gagang
ditutup?

ditutup?

A
Hapus LCD

Kembali dari interupsi
eksternal 0

Rutin Interups DTMF

hkhkhkkhkhkhhhkhhhkhhhhhhhhhhhdhhhdhhhdhhhdhhhdhhhhhhhhhhhdhhhdhhhdhhhddhrdhrrdrkdx*x*x

khkkkhkkkhk*k

* PROGRAM PENAMPI L JAM DENGAN RTC 1287 DAN DTM- DENGAN MODUL DF-
88

* - Menanmpi | kan jam setiap detik ke serial port DST-51

* - Menampi | kan nada DTMF ke LCD setiap penekanan tomnbo
keypad

*

- Menanpi | kan pesan "ring" setiap sinyal dering
* Disain oleh

* Paul us Andi Nal wan, ST

* el ectroni c@by.centrin.net.id
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Konpl eks Ruko Manyar Megah | ndah Plaza D 22
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Gagang Bi t TO ; Det ekt or Gagang t el ephone
;dan ring
I nt er upsi DTMF Bi t | NTO ; Detektor interupsi DTMF

i3anyakPuI sa_Ring EQU -40 ; Jum ah sinyal dalam 1x ring
Al amat _DF88 EQU  8000H ; Alamat Modul DF88

Del ay_1deti k EQU 015CH ;Delay 1 detik
Posi si Awal _LCD EQU 0216H ;cursor LCD pindah ke posisi awal
Init_LCD EQU 0237H ;Inisialisasi LCD
Ki ri nPesan_LCD EQU 022BH ; Kiri m pesan yang ditunjuk DPTR
ke
; LCD

Ki ri m Kar akt er EQU 0295H ; Kirim Akumul ator ke LCD
Baris2 LCD EQU 029FH ; Cursor LCD pindah ke baris 2
I nit_Mrg8ss EQU 0682H ; Reset Mrgg8s8s

Og 2000H ; Vekt or Reset

Ajmp Start ;

Og 2003H ; Vektor Interupsi Eksternal O

Aimp IntO

Og 200BH ; Vektor Interupsi Tiner O

Ainp Rng

Og 2013H ; Vektor Interupsi Eksternal 1

Ret i

Og 201BH ; Vektor Interupsi Tiner 1

Ret i ;

Og 2023H ; Vektor Interupsi Serial

Ret i ;
Start:

Acal |l Init_Ring ;I nisial Software untuk Ring Detektor

Mov DPTR, #Al amat _DF88 ; Reset Mrg8g888
Lcall Init_M 8888 ;

Setb EXO ; Aktifkan Interupsi DTMF
Lcall Init_LCD
Am *

Init_Ring:

ar TFO ; Hapus Flag Timer O



Mov TMOD, #05H ;Tiner O Mode 16 bit counter

Lcal | Reset_CounterO ; Set Counter 0 -40
Setb TRO ;Start Timer O

Setb ETO ; Aktifkan Timer O Interrupt
Setb EA ; Akt i fkan interupsi senmua
Ret

Reset _Count er O:
Mov THO, #0FFH
Mov TLO, #BanyakPul sa_Ri ng
Ret

***** Subroutine untuk menanpil kan pesan 'ring’ di LCD setiap ring
terjadi ***

Ri ng:
cr EA ; Mati kan Sel uruh interups
Cr ETO ;
ar TRO ; Mati kan Counter O
Push DPH ; Si mpan DPTR di St ack
Push DPL :
Lcal | Baris2_LCD
Mov DPTR, #Pesan_Ri ng ; Tanpi | kan Pesan Ri ng

Lcall KirimPesan_ LCD ;
Lcall Reset CounterO ;
Lcal | Del ay_1detik

Lcall Init_LCD

Pop DPL ; Ambi | DPTR dari Stack
Pop DPH ;
Setb TRO ; Aktifkan Counter O
Setb ETO ; Akti fkan interupsi counter O
Setb EA ; Akti f kan Sel uruh | nterrupt
Setbh C ;Set Carry Fl ag
Ret
Pesan_Ri ng:
DB "Ring',OFH
| NTO:
Push DPH ; Si mpan regi ster2 yg di gunakan
Push DPL ;dalamrutin ini ke stack
Push A ;
ar EXO ; Mati kan Interupsi O
Lcall Baris2_LCD ; Cursor pindah ke baris 2
LoopDTMF
Mov DPTR, #Al amat _DF88 ; Ambi | Data DTMF dari register
Movx A @PTR ; data Mrgg8ss
Anl A, #0FH ;
C ne A #10, BukanNol ; Konversi 10 ke no
cr A :
BukanNol :
Add A #30H ; Ubah ke ASCI | Nunerik

Lcal | Kiri m Karakt er ;Kirimke LCD
Mov DPTR, #Al amat _DF88+100H ;

; Bagi an ini berfungsi untuk menunggu sinyal DTMF hilang sanbil
memner i ksa
; kondi si  Hook
TungguDTMF
Movx A @PTR



Jb Gagang, ONHook

Jnb A. 3, TungguDTMF

; Bila ON Hook, |onpat ke
;| abel ONHook

Mov DPTR, #Al amat _DF88+100H

; Bagi an ini berfungsi untuk nenunggu interupsi Mr8888 non aktif

samnbi |
; meneri ksa kondi si Hook
Tunggul RQ
Movx A @PTR
Jb Gagang, ONHook
Jnb A 0, Tunggul RQ
Jnb | NTO, Tunggul RQ

Jnb Gagang, LoopDTMF

Lcall Init _LCD

Pop A

Pop DPL
Pop DPH
Setb EXO

Ret

; Peri ksa kondi si hook
; ON Hook, hapus |ayar LCD
; Anbi | register-register yang disim
; pan di stack

;Aktifkan i nterupsi DTMF



